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Abstrak  
 
Ketidaksejajaran (misalignment) poros menimbulkan getaran yang berlebihan sehingga dapat mengakibatkan kerusakan 
dini pada mesin dan selanjutnya memperpendek umur operasi mesin secara keseluruhan. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui besar getaran aligment poros, parallel misalignment dan angular misalignment yang berupa data 
simpangan, kecepatan dan percepatan.  Penelitian ini dilakukan dengan mengukur getaran pada motor menggunakan 
vibration meter pada posisi aksial, vertikal dan horizontal. Pada posisi alignment poros, nilai displacement getaran 
terbesar terdapat pada arah pengukuran aksial dengan nilai 0.134x10-3 m, nilai  velocity getaran yang tebesar terdapat 
pada arah aksial dengan nilai adalah 0.86x10-2 m/s, dan  nilai acceleration getaran terbesar juga pada arah aksial dengan 
nilai 44.4 m/s2. Pada posisi paralel misalignment poros, nilai displacement getaran yang terbesar terdapat pada arah 
aksial (0.295x10-3 m), nilai velocity getaran vertikal terbesar juga pada arah aksial (1.38x10-2 m/s), dan nilai 
acceleration getaran yang terbesar juga pada aksial (60.3 m/s2). Pada posisi angular misalignment poros, nilai  
displacement getaran yang terbesar adalah pada arah aksial (0.301x10-3 m), nilai velocity getaran terbesar adalah pada 
arah horizontal dengan (1.55 m/s), sedangkan acceleration terbesar terdapat pada arah aksial (63.7 m/s2).  Karakteristik 
dari getaran yang disebabkan oleh angular misalignment pada umumnya sama dengan parallel misalignment. Pada 
kondisi angular misalignment atau parallel misalignment, amplitudonnya lebih besar pada dua kali putaran poros 
dibandingkan satu kali putaran poros, dengan getaran terbesar terjadi pada arah aksial. 
 
Kata Kunci : motor, misalignment, poros, velocity, acceleration, displacement 
 
 
Abstract 
 
A tool  design and an experimental analysis on the  vibrations due to misalignment shaft. The misalignment on the 
shaft axis may cause the excessive vibration that can result in the premature damage to the machine, and further 
shortening the operating life of the machine as a whole. The purpose of this study is to determine the major vibration on 
the alignment shaft, on the parallel misalignment shaft and on the angular misalignment shaft form the data of 
deviation, velocity and acceleration. This research is conducted by measuring the vibration on a motor using a vibration 
meter at the axial, vertical and horizontal position. On the position of the shaft alignment, the largest displacement 
vibration is found in the axial direction of the measurement (0.134x10-3 m), the largest velocity vibration is in the axial 
direction (0.86x10-2 m/s), and the largest vibration acceleration is also at the axial direction (44.4 m / s2). In the parallel 
position of shaft misalignment, the largest displacement vibration is found at the axial direction (0.295x10-3 m), the 
largest value of the vertical vibration is in the axial direction (1.38x10-2 m/s), and the largest acceleration vibration is 
also the axial direction (60.3 m/s2). At the angular position on the misalignment shaft, the largest vibration displacement 
is in the axial direction (0.301x10-3 m), the largest vibration velocity occurs in the horizontal direction (1.55 m/s), while 
the biggest acceleration is in the axial direction (63.7 m / s2). The characteristic of vibration caused by the angular 
misalignment is generally similar as that with the parallel misalignment. In the condition of the angular misalignment or 
the parallel misalignment, the amount of the amplitude is higher at the twice of the shaft rotation than that with only one 
shaft rotation, with the highest vibration occurring in the axial direction. 
 
Keywords: motor, misalignment, shaft, velocity, acceleration, displacement. 
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Mesin-mesin perkakas  untuk industri dan mesin 
turbin gas pesawat terbang, pada umumnya terdiri 
dari poros yang berputar dengan putaran tertentu 
Agar dapat bekerja secara optimal maka mesin 
tersebut perlu perawatan. Prosedur perawatan 
dapat dilaksanakan secara terjadwal atau tidak 
terjadwal. Hal yang menyebabkan sebuah mesin 
dapat mengalami perawatan tidak terjadwal 
(unscheduled maintenance) antara lain kegagalan 
suatu komponen yang salah satunya diakibatkan 
oleh ketidaksejajaran (misalignment) pada poros 
putar. Ketidaksejajaran ini akan menyebabkan 
bantalan-bantalan poros menerima gaya sentrifugal 
tambahan yang disebabkan putaran yang tidak 
seimbang. Kondisi tersebut akan mengakibatkan 
getaran berlebihan yang akan menimbulkan 
kebisingan, dan selanjutnya akan menurunkan 
efisiensi mesin serta mengganggu kerja operator 
mesin tersebut. 
Ketidaksejajaran (misalignment) adalah salah satu 
sumber getaran yang dapat menyebabkan 
kerusakan pada mesin yang berputar.  
Misalignment menimbulkan getaran yang 
berlebihan sehingga dapat mengakibatkan 
kerusakan dini pada mesin dan selanjutnya 
memperpendek umur operasi mesin secara 
keseluruhan. Dalam dunia indusri, hal ini akan 
menimbulkan banyak kerugian dimana akan 
memperpendek umur operasi mesin yang dapat 
mengganggu jalannya proses industri, sehingga 
harus dilakukan proses alignment pada mesin 
tersebut secara reguler.  
Jika sistem mekanik seperti turbin atau pompa 
pada industri yang menggunakan elemen poros, 
maka salah satu indikasi adanya permasalahan 
permesinan dari pola getaran yang ditimbulkan 
adalah dari ketidaklurusan poros tersebut. Hal ini 
dikarenakan, kerusakan atau ketidaknormalan 
elemen poros akan mengubah karakteristik 
dinamik sistem dan cenderung meningkatkan 
energi getaran. Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui besar getaran alignment 
poros, paralel misalignment, dan angular 
misalignment berupa data simpangan, kecepatan, 
dan percepatan. 
2.   Tinjauan Pustaka   
Pengertian Getaran 
Getaran adalah gerakan bolak-balik secara teratur 
melalui titik kesetimbangan. Getaran berhubungan 
dengan gerak osilasi benda dan gaya yang 
berhubungan dengan gerak tersebut. Semua benda 
yang mempunyai massa dan elastisitas mampu 
bergetar, jadi kebanyakan mesin dan struktur 
rekayasa mengalami getaran sampai derajat 
tertentu dan rancangannya biasanya memerlukan 
pertimbangan sifat osilasinya.  Secara umum 
penyebab getaran dapat berasal dari  adanya massa 
berputar atau bolak-balik yang tidak seimbang 
(khusus pada mesin). Getaran juga disebabkan 
adanya gaya luar yang memaksa sistem untuk 
bergetar,  gesekan kering antara dua permukaan, 
gempa bumi yang menyebabkan pada gedung 
bertingkat dan angin yang menyebabkan getaran 
pada kabel-kabel transmisi dan pohon (Thomson, 
1996). 
Untuk menghindari getaran dapat dengan cara 
menghilangkan penyebabnya, memasang saringan 
jika hanya bunyi sebagai objek yang tidak 
diinginkan, memasang mesin pada pondasi dengan 
isolasi yang baik, memasang peredam kejut
 
 
 
Gambar 1. Diagram benda bebas sistem pegas (Vierck, 1995) 
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 (shock-breaker) dan memasang peredam getaran 
mekanik. Pada pihak yang lain, fenomena getaran 
juga dapat dimanfaatkan pada instrument musik, 
saringan getar dan penggetar (Thomson, 1996). 
Gambar 1  menunjukkan diagram benda bebas dari 
pegas dengan kekakuan (k) (N/m) dan massa (m) 
(kg) dengan perpindahan pegas () (m) dan 
percepatan gravitasi (g) (m/s
2
).  Dengan 
memberikan perpidahan awal (x) (m) kemudian 
dilepaskan maka sistem bergetar bebas dengan 
percepatan  𝑥   (m/s2).  Dari diagram benda bebas 
pada Gambar 1 diperoleh persamaan diferensial 
geraknya (PDG) dengan menggunakan rumus 
(Krodieskwi, 2008), yaitu massa (m) (kg) dikalikan 
dengan percepatan  𝑥  (m/s2) dan dijumlahkan 
dengan kekakuan (k) (N/m) dikalikan dengan 
perpindahan (x) (m), seperti persamaan-persamaan 
berikut : (Vierck, 1995) 
 
 F = m . a                (1) 
 
m x = m . g − k  ∆ + x   ≫ mg = k∆                (2) 
 
m x +  kx = 0                                                      (3) 
 
 x +  
kx
m
= 0                                                          (4) 
 
Persamaan ini merupakan persamaan diferensial 
gerak dari getaran bebas tanpa peredam, yang 
merupakan persamaan diferensial homogen orde 
dua (Vierck, 1995). 
Karakteristik Getaran 
Kondisi mesin dan kerusakan mekanis dapat 
diketahui dengan mempelajari karakteristik 
getarannya. Karakteristik-karasteristik gataran 
antara lain : frekuensi getaran, perpindahan 
getaran, kekepatan getaran dan  percepatan getaran 
(Kelly, 1996). Frekuensi adalah jumlah siklus pada 
tiap satuan waktu. Frekuensi getaran penting 
diketahui dalam analisis getaran mesin untuk 
menunjukkan masalah yang terjadi pada mesin 
tersebut. Perpindahan adalah gerakan suatu 
titik dari suatu tempat ke tempat lain yang 
mengacu pada suatu titik tertentu yang tidak 
bergerak atau tetap. Dalam pengukuran getaran 
mesin, sebagai standar digunakan jarak 
perpindahan puncak ke puncak. Kecepatan 
merupakan perubahan jarak per satuan waktu. 
Kecepatan gerak mesin selalu dinyatakan dalam 
kecepatan puncak (peak velocity). Kecepatan 
puncak gerakan terjadi pada simpul gelombang. 
Percepatan adalah perubahan kecepatan per satuan 
waktu. Percepatan berhubungan erat dengan gaya. 
Gaya yang menyebabkan getaran pada bantalan 
mesin atau bagian-bagian lain dapat ditentukan 
dari besarnya getaran (Kelly, 1996). 
Alignment Poros 
Kesejajaran poros atau alignment adalah 
pemosisian secara tepat garis sumbu (center line) 
dari komponen penggerak (drive) dan komponen 
yang digerakan (driven). Penyelarasan dicapai 
melalui shimming komponen penggerak atau 
keduanya. Tujuannya adalah untuk memperoleh 
sumbu rotasi pada operasi kesetimbangan dua 
poros yang digabungkan dengan komponen driven 
(yang digerakkan) yang digabungkan dengan shaft 
(Kelly, 1996).   
Misalignment Poros 
Ketidaksejajaran merupakan penyimpangan dari 
masing-masing sumbu rotor satu terhadap lainnya. 
Ketidaksejajaran adalah salah satu sumber getaran 
yang dapat menyebabkan kerusakan pada mesin 
yang berputar. Dalam dunia indusri, hal ini akan 
menimbulkan banyak kerugian dimana akan 
memperpendek umur mesin (machine down time) 
(Kelly,1996).  
Jenis-jenis misalignment poros yang sering 
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari adalah offset 
atau paralel misalignment dan Angular atau sudut  
Misalignment. Paralel misalignment terjadi jika 
garis sumbu dua poros berputar sejajar tetapi tidak 
berada dalam satu garis sumbu. Angular  
Misalignment terjadi jika poros pada kopling tidak 
segaris dan berpotongan membentuk sudut tertentu 
(Kelly, 1996).  
2. Metodologi Penelitian 
Tempat Penelitian, Alat, dan Bahan Penelitian 
Penelitian bertempat di Laboratorium Konversi 
Energi Fakultas Teknik Universitas Halu Oleo 
Kendari. 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian terdiri 
dari: motor Listrik, yang digunakan untuk 
memutar poros, dial gauge yang digunakan 
untuk pengukuran jarak misalignment poros, 
vibration meter yang digunakan untuk 
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mengukur getaran dan komputer untuk 
mengolah data getaran dari vibration meter.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Alat uji misalignment poros 
 
Bahan yang digunakan untuk pembuatan alat 
uji dalam penelitian ini adalah besi kanal C 
digunakan untuk membuat dudukan alat uji 
baut dan mur, bantalan, poros dan kopling 
untuk penyambung antara dua buah poros. 
Pengambilan Data  dan Teknik Analisa Data  
Adapun data yang diambil pada penelitian ini yaitu 
data primer yang berupa data alignment poros, data 
paralel misalignment, data angular misalignment. 
Pada penelitian ini data yang diolah merupakan 
data eksperimental yang diambil langsung dari 
setiap pengukuran getaran dengan tiga arah 
pengukuran yaitu axial, vertikal dan horizontal. 
Pengukuran respon getaran dilakukan dengan 
mengambil data displacement (penyimpangan), 
velocity (kecepatan), acceleration (percepatan), 
untuk arah aksial, vertikal dan horizontal. 
Tabel 1. Hasil pengukuran respon getaran dengan menggunakan  alignment poros. 
 
 
Tabel 2. Hasil pengukuran respon getaran dengan menggunakan pada parallel misalignment poros. 
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Tabel  3. Hasil pengukuran respon getaran dengan menggunakan pada angular misalignment poros 
 
 
 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Tabel 1-3 memperlihatkan hasil pengukuran 
respon getaran dengan menggunakan  alignment 
poros, hasil pengukuran respon getaran dengan 
menggunakan pada parallel misalignment poros 
dan hasil pengukuran respon getaran dengan 
menggunakan pada angular misalignment poros. 
Gambar 2-3 memperlihatkan hasil penelitian 
tentang hubungan arah dan displacement, arah dan 
velocity dan arah dan acceleration.  
   
 
 
Gambar 2. Arah vs Displacement 
 
 
Gambar 3. Arah vs Velocity 
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Gambar 3. Arah vs Acceleration 
Dari Gambar 1, dapat dilihat bahwa nilai 
displacement yang terbesar terdapat pada posisi 
angular adalah 0.000301 m untuk arah aksial, 
0.00021 m untuk arah vertikal, dan 0.000144 m 
utuk arah horizontal.  Nilai displacement parallel 
adalah 0.000295 m untuk arah aksial, 0.000201 m 
untuk arah vertikal, dan 0.000182 m untuk arah 
horizontal. Nilai displacement alignment adalah 
0.000134 m untuk arah aksial, 0.000094 m untuk 
arah vertikal, dan 0.000079 m untuk arah 
horizontal. 
Dari Gambar 2, dapat dilihat bahwa nilai velocity 
yang terbesar terdapat pada posisi angular dengan 
nilai 0.0137 m/s untuk arah aksial, 0.0131 m/s 
untuk arah vertikal, dan 0.0155 m/s utuk arah 
horizontal.  Nilai velocity parallel adalah 0.0138 
m/s untuk arah aksial, 0.0106 m/s untuk arah 
vertikal, dan 0.0096 m/s untuk arah horizontal. 
Nilai velocity alignment adalah 0.0086 m/s untuk 
arah aksial, 0.0083 m/s untuk arah vertikal, dan 
0.0066 m/s untuk arah horizontal. 
Dari Gambar 3, dapat dilihat bahwa nilai 
acceleration yang terbesar terdapat pada posisi 
angular dengan 63.7 m/s
2
  untuk arah aksial, 50.9 
m/s
2
  untuk arah vertikal, dan 28.1 m/s
2
 utuk arah 
horizontal. Nilai acceleration parallel adalah 60.3 
m/s
2
 untuk arah aksial, 55.1 m/s
2
 untuk arah 
vertikal, dan 39.6 m/s
2
 untuk arah horizontal. Nilai 
acceleration alignment adalah 44.4 m/s
2
 untuk 
arah aksial, 40.3 m/s
2
 untuk arah vertikal, dan 33.0 
m/s
2
 untuk arah horizontal. 
4. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian 
ini, adalah getaran dengan nilai tertinggi dari 
ketiga pengukuran tersebut adalah angular 
misalignment dengan nilai simpangan getaran 
sebesar 0.301x10
-3 
m, nilai kecepatan getaran 
sebesar 1.55 m/s, dan nilai percepatan getaran 
sebesar 63.7 m/s
2
. Hal ini disebabkan karena 
putaran poros akibat angular misalignment 
membentuk sebuah sudut tertentu yang membuat 
bantalan menerima gaya aksial yang besar. 
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